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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Industri alat angkut barang ataupun manusia (kendaraan transportasi darat) telah berkembang 

pesat di Indonesia, baik dari sisi jumlah maupun jenisnya. Industri sepeda motor di Indonesia 

adalah industri yang padat bahan baku seperti rangka (frame) dan mesin sepeda motor 

berbahan dasar dari besi dan baja. Selain membutuhkan investasi modal yang berasal dari 

Penanaman Modal Asing (PMA) maupun Penanaman Modal Dalam Negeri (PMDN), 

industri sepeda motor juga di pengaruhi oleh faktor produksi tenaga kerja yang terdidik dan 

terlatih dalam proses produksi perakitan unit sepeda motor (Deky, 2018). 

 Menurut Asosiasi Sepeda Motor Indonesia (2015), ada tiga permasalahan penyebab 

fluktuasi penjualan kendaraan bermotor. Pertama, karena kenaikan harga barang-barang 

konsumsi atau kebutuhan sehari-hari. Itu sangat mempengaruhi daya beli masyarakat. Kedua, 

meningkatnya ongkos transportasi sebagai dampak dari dilepasnya harga bahan bakar minyak 

(BBM) mengikuti mekanisme pasar. Ketiga karena harga-harga komoditas yang turun dan 

sangat berpengaruh terhadap penyebabnya turunnya penjualan kendaraan bermotor.  
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Tabel 1.1. 

Penjualan Motor Roda Dua Tahun 2009-2019 (unit) 

Tahun Honda Yamaha Suzuki Kawasaki TVS Total 

2009 2.701.279 2.650.992 438.129 58.150 3.413 5.851.963 

2010 3.416.047 3.326.380 522.269 83.130 20.790 7.368.616 

2011 4.275.212 3.146.055 494.427 96.058 16.515 8.028.267 

2012 4.092.693 2.433.924 461.137 131.657 18.252 7.137.663 

2013 4.696.999 2.492.596 393.803 151.703 8.778 7.743.879 

2014 5.051.100 2.371.082 275.067 165.371 9.575 7.867.195 

2015 4.453.888 1.798.630 109.882 115.008 2.747 6.480.155 

2016 4.380.888 1.394.078 56.824 97.622 1.873 5.931.285 

2017 4.385.888 1.348.211 72.191 78.637 1.176 5.886.103 

2018 4.759.202 1.455.088 89.508 78.892 331 6.383.111 

2019 4.910.688 1.434.217 71.861 69.766 898 6.487.430 

Total 75.165.667 

Sumber: AISI 2009-2019 

Dapat dilihat dari Tabel 1.1 total penjualan industri sepeda motor roda dua di 

Indonesia pada perusahaan Yamaha, Honda, Suzuki, Kawasaki, dan TVS yaitu sebanyak 

75.165.667 unit, pada tahun 2009 Honda merupakan perusahaan yang paling banyak dalam 

melakukan penjualan yaitu sebesar 2.701.27 unit sedangkan pada perusahaan TVS 

merupakan perusahaan yang paling sedikit dalam melakukan penjualan yaitu sebesar 3.413 

unit. 

Terjadinya persaingan antar perusahaan motor serta selera masyarakat terhadap jenis-

jenis motor. Akibatnya perusahaan TVS kalah bersaing dengan perusahaan lain yang dimana 

perusahaan lain dapat mengikuti perkembangan industri sepeda motor. 

Sepeda motor merupakan alat transportasi yang sering digunakan oleh berbagai 

kalangan untuk berpergian menuju suatu tujuan tempat, baik berada di dalam dan luar kota 

ataupun di tempat terpencil. Statistik perkembangan jumlah kendaraan bermotor selalu 

meningkat (Ditjenhubdat, 2014). 
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Sumber: Asosiasi Industri Sepeda Motor Indonesia (AISI, 2020) 

Gambar 1.1. 

Perkembangan Produksi Sepeda Motor di Indonesia Tahun 2011-2019 

 

Kegiatan produksi industri sepeda motor dewasa ini menunjukkan pertumbuhan yang 

sangat pesat seperti terlihat pada Tabel 1.1 Pada tahun 2011 jumlah perkembangan sepeda 

motor di Indonesia mencapai angka 8.012.540 unit sedangkan pada tahun 2012 mengalami 

penuruan menjadi 7.064.457 unit, hal ini  dikarenakan kenaikan uang muka kredit sepeda 

motor yang ditetapkan 25 persen, kenaikan uang muka kredit lembaga keuangan dan makin 

mempertajam penurunan penjualan, dengan perkiraan terburuk 6 juta unit. Namun pada tahun 

2013 dan 2014 unit perkembangan penjualan sepeda motor di Indonesia Kembali mengalami 

kenaikan yakni menyentuh angka 7.743.879 unit pada tahun 2013 dan 7.867.195 unit pada 

tahun 2014 karena pada tahun ini perusahan-perusahaan yang memproduksi motor terus 

melakukan inovasi, salah satunya dengan mengeluarkan produk-produk motor sport yang 

dapat diterima dikalangan masyarakat, sedangkan untuk tahun 2015 sampai 2017 kembali 

mengalami penurunan sampai tahun 2018 dan 2019 kembali mengalamai kenaikan penjualan. 

Pada tahun 2020 tercatat pada sampai dengan bulan mei 2020 sektor ekonomi 

indonesia mengalami penurunan presentase sebesar 0,1 Persen ini disebabkan karena masa 

pandemi covid-19. Bahkan indonesia diprediksi akan mengalami resesi. Termasuk produksi 

0

1000000

2000000

3000000

4000000

5000000

6000000

7000000

8000000

9000000

2011 2012 2013 2014 2015 2016 2017 2018 2019

Domestic

Domestic

8.
01

2.
54

0

7
.0

6
4

.4
5

7

7
.7

4
3

.8
7

7
.8

6
7

.1
9

5

6
.8

4
0

.1
5

5

5.
93

1.
28

5
.8

8
6

.1
0

6
.3

8
3

.1
0

8

6
.4

8
7

.4
6



 

14 

sepeda motor di Indonesia mengalami penurunan produksi. Penjualan motor di Indonesia 

sempat terpuruk akibat pandemi virus corona, penjualan terparah terjadi pada bulan Mei 2020 

yang hanya terdistribusi 21 ribuan unit saja dari yang kondisi normal mencapai 400-500 

ribuan unit setiap bulannya. Namun seringnya dengan masa New Normal ini, penjualan motor 

di Indonesia menunjukkan grafik peningkatan yang cukup signifikan. 

Berdasarkan data Asosiasi Industri Sepeda Motor Indonesia (AISI), selama semester 

pertama Januari-Juni 2020 jumlah motor yang berhasil terjual sebanyak 1.886.489 unit. 

Sementara tahun lalu, capaiannya hingga 3.226.619 unit. Angka distribusi ini mengalami 

penurunan sebesar 41,5 persen. 

Penurunan penjualan motor sudah mulai terasa sejak bulan April 2020 seiring dengan 

diterapkannya peraturan dari Pemerintah tentang pengurangan aktifitas masyarakat untuk 

mengurangi penyebaran virus corona dan penjualan paling menurun terjadi pada bulan Mei 

yang hanya terdistribusi hanya 21 ribuan unit. 

Indonesia menempati peringkat keempat setelah Cina, India, dan Jepang dilihat dari 

tingkat produksi sepeda motor (Anonim, 2005). Industri sepeda motor nasional mempunyai 

keunggulan kompetitif dalam hal nilai tambah, skala efisiensi, konsentrasi industri dan 

kualitas yang dapat bersaing dengan dua negara produsen sepeda motor terbesar di dunia 

yaitu Cina dan India (produsen terbesar sepeda motor di dunia). Sebagai contoh tingkat 

produksi sepeda motor di negara Cina 2,5 kali lipat lebih banyak dibandingkan produksi 

industri sepeda motor di Indonesia. Akan tetapi, banyaknya produsen di Cina menyebabkan 

tidak tercapainya skala efisiensi meskipun telah mampu menciptakan konsentrasi 

industrialisasi produksi yang efektif. Besarnya permintaan masyarakat akan sepeda motor 

menyebabkan semakin banyak pihak pabrikan berkompetisi di pasar sepeda motor. 

Untuk bisa terus bertahan di industri ini diperlukan modal, tenaga kerja serta bahan 

baku yang benar-benar mampu mendukung kegiatan industri. Modal merupakan salah satu 
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faktor produksi dalam suatu kegiatan usaha. Modal bersumber dari modal sendiri dan modal 

dari luar, dimana modal harus dimaksimalkan dengan baik kegunaannya (Zhou Gideon, 

2013). Konsep Cobb-douglas yang menyatakan bahwa modal mempengaruhi output 

produksi. Kondisi ini menunjukkan semakin tinggi modal akan dapat meningkatkan hasil 

produksi, karena dalam proses produksi membutuhkan biaya yang digunakan untuk tenaga 

kerja dan pembelian bahan baku serta peralatan (Subardin et all, 2018). 

Selain modal, bahan baku merupakan jumlah bahan yang diperlukan untuk 

melaksanakan proses produksi dalam jangka waktu tertentu (Siswanta, 2011). Persediaan 

bahan baku di dalam perusahaan merupakan hal yang sangat penting untuk dikendalikan 

dengan baik, sehingga perusahaan dapat menghasilkan pendapatan yang optimal. Menurut 

Asosiasi Industri Sepeda Motor Indonesia (AISI), secara umum dalam pembuatan satu sepeda 

motor, 85 persen menggunakan bahan baku dari dalam negeri. Sementara, 15 persen sisanya 

impor dari Asia dan Timut Tengah. 

Setelah modal dan bahan baku, tenaga kerja merupakan faktor yang sangat penting 

dalam kegiatan produksi, karena tenaga kerja merupakan faktor penggerak faktor input yang 

lain, tanpa adanya tenaga kerja maka faktor produksi lain tidak akan berarti (Sumarsono, 

2013). Industri sepeda motor merupakan sector padat teknologi yang bermanfaat 

menjadi wahana pendidikan untuk mendukung pengembangan kompetensi sumber daya 

manusia (SDM) dalam penguasaan teknologi manufaktur di industri otomotif. Untuk itu 

pemerintah terus mendorong sinergi dengan akademisi, pebisnis dan komunitas dalam 

membangun sumber daya manusia industry otomotif di Indonesia, sepanjang tahun 2017 

sektor ini mampu menyerap tenaga kerja mencapai dua juta orang (Kemenperin, 2018).  

Berdasarkan uraian pada latar belakang, pesatnya perkembangan sektor industri 

sepeda motor di Indonesia menarik untuk di kaji,  maka pada kesempatan ini penulis tertarik 
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untuk melakukan penelitian mengenai Analisis Efisiensi Industri Sepeda Motor Di Indonesia 

Menggunakan Metode Stochastic Frontier (ISIC:3921). 

 

 

 

1.2. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana pengaruh faktor produksi terhadap tingkat efisiensi teknis industri 

sepeda motor di Indonesai tahun 2009-2018? 

2. Bagaimana tingkat efisiensi teknis industri sepeda motor di Indonesia dengan 

menggunakan metode stochastic frontier ? 

1.3. Tujuan 

1. Untuk mengetahui perkembangan industri sepeda motor di Indonesia tahun 2009-

2018. 

2. Untuk mengetahui tingkat efisiensi teknis industri sepeda motor di Indonesia 

dengan menggunakan metode stochastic frontier. 

1.4. Manfaat  

1. Manfaat Konseptis 

Manfaat Konseptis pada penelitian dapat mengetahui bagaimana tingkat efisiensi 

dan nilai tambah dari industri sepeda motor di Indonesia dengan menggunakan 

metode stochastic frontier. 

2. Manfaat Praktis 

Manfaat praktik pada hasil penelitian dapat dipergunakan oleh para produsen 

indutsri sepeda motor di Indonesia untuk menjadi referensi dalam pengambilan 

keputusan untuk meningkatkan nilai tambah dan mengetahui tingkat efisiensi. 
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